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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 
Berdasar pada hasil penelitian di atas serta pembahasan yang 

telah disampaikan maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

ini ialah tingkat kesehatan PT Bank BTPN Syariah yang dinilai 

menggunakan metode RGEC pada periode 2016 mendapatkan PK 2 

dengan penilaian “sehat” dan mampu menghadapi dampak negatif atau 

risiko yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor dari luar 

perusahaan lainnya, kemudian pada periode 2017, 2018, 2019, dan 

2020 mendapatkan PK 1 dengan penilaian “sangat sehat” dan sangat 

mampu menghadapi dampak negatif dari perubahan kondisi bisnis dan 

faktor dari luar perusahaan lainnya. Dilihat secara keseluruhan faktor 

RGEC mulai dari profil risiko, tata kelola perusahaan atau GCG, 

rentabilitas, dan permodalan PT Bank BTPN Syariah telah menjalankan 

operasionalnya secara memadai dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

 

B. Saran  
Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa kendala yang 

dialami oleh peneliti, seperti keterbatasan teknis dan keterbatasan data 

yang diperlukan. Sebab hal itu peneliti memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk riset lebih dalam mengenai 

peraturan yang mengatur tentang penilaian tingkat kesehatan bank 

syariah, sebab OJK selaku lembaga pengawas perbankan saat ini 

belum mengeluarkan peraturan atau surat edaran yang mengatur 

tentang kriteria penilaian rasio keuangan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lengkap dan 

rinci mengenai penilaian tingkat kesehatan bank syariah dengan 

mencari objek penelitian lain yang memiliki laporan keuangan dan 

laporan GCG yang lengkap serta memenuhi semua indikator 

penilaian RGEC, agar informasi yang diperlukan untuk penelitian 

dapat diterangkan lebih jelas.  


